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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Landasan Teori 

1. Kurikulum 

a. Pengertian Kurikulum 

Kurikulum merupakan salah satu alat untuk mencapai 

tujuan pendidikan dan menjadi pedoman pelaksanaan 

pembelajaran pada semua jenis dan jenjang pendidikan. 

Kurikulum diharapkan sesuai dengan falsafah dan dasar 

negara, yaitu. Pancasila dan UUD 1945 yang 

menggariskan cara pandang bangsa tentang kehidupan. 

Tujuan dan gaya hidup suatu negara sangat ditentukan oleh 

kurikulum yang digunakannya, mulai dari kurikulum 

taman kanak-kanak hingga kurikulum universitas. Jika 

sistem ketatanegaraan diubah, maka dapat mengakibatkan 

perubahan pada sistem administrasi dan sistem pendidikan, 

bahkan sistem pengajaran yang ada saat ini. 
1
 

Disebut program karena kurikulum merupakan aspek 

materi yang menunjang dan menunjang berfungsinya 

lembaga pendidikan sebagai pusat pemberdayaan dan 

harus memenuhi syarat-syarat sebagai berikut: 

a) Tujuan pendidikan pada tingkat kelembagaan, yang 

menggambarkan secara jelas dan terukur 

keterampilan, sikap, pengetahuan dan keterampilan 

lulusan suatu jenis dan jenjang pendidikan, yang 

berguna bagi tugas perkembangannya.  

b) Struktur program bebas isi merupakan kesatuan 

fungsional dan sinergis untuk mencapai tujuan 

pendidikan pada tingkat kelembagaan dan nasional.  

c) Memiliki kurikulum yang memuat mata pelajaran 

esensial, fundamental, dan fungsional sebagai mata 

pelajaran yang memungkinkan siswa mengalami dan 

menghayati proses belajar yang bermakna sesuai 

dengan perkembangan intelektual, emosional, moral 

dan spiritualnya. 
2
 

                                                             
1
Zainal Arifin, Konsep dan Model Pengembangan Kurikulum, 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2018), 1. 
2
 Michael Fullan, The New Meaning of Education Change, Fourth 
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d) Kurikulum dapat dilaksanakan secara efektif dan 

efisien bila didukung oleh sistem evaluasi yang 

berkesinambungan, komprehensif dan objektif serta 

lembaga dan staf pelatihan yang memenuhi 

persyaratan profesional untuk menghasilkan program 

pelatihan yang berkualitas.
3
 

b. Landasan Pengembangan Kurikulum 

Ada beberapa asas landasan dalam pengembangan 

kurikulum sebagai berikut: 

a. Asas Filosofis 

   Tujuan sekolah adalah mendidik anak 

menjadi manusia yang baik, artinya kebaikan sangat 

ditentukan oleh cita-cita atau nilai-nilai filosofis guru, 

orang tua dan masyarakat.  

b. Asas Sosiologis 

   Setiap kurikulum mencerminkan keinginan. 

Cita-cita manajemen dan kebutuhan masyarakat. 

Sekolah dibangun oleh dan untuk masyarakat, 

sehingga sekolah harus mendengarkan dan merespon 

suara masyarakat. Kemudian asas sosiologis ini 

berperan sebagai dasar dari apa yang dipelajari sesuai 

dengan kebutuhan masyarakat, budaya, ilmu 

pengetahuan dan perkembangan teknologi. Setiap 

sekolah pasti memiliki kebutuhan yang berbeda sesuai 

dengan masyarakat, budaya dan perkembangan 

teknologi sekolah.  

c. Asas Organisator 

Prinsip ini berlaku untuk bentuk di mana 

pelajaran dipisahkan atau hubungan antara pelajaran 

yang diajarkan dibahas.  

d. Asas Psikologi 

1) Psikologi anak 

  Sekolah didirikan untuk anak, yakni 

menciptakan suasana dimana anak dapat belajar 

untuk mengembangkan bakatnya.
4
 

  

                                                             
3
Winarno Surakhmat, dkk., Mengurai Benang Kusut Pendidikan, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2018), 145-146. 
4
 Michael Fullan, The New Meaning of Education Change, Fourth 

Edition (New York: Teachers Collenge, 2017), 61. 
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2) Psikologi belajar 

  Sekolah mengajar dengan keyakinan bahwa 

anak dapat dididik, perilakunya dapat 

dipengaruhi, anak dapat belajar. Mampu 

mengolah informasi tertentu, dapat mengubah 

sikap, menerima norma dan menguasai 

keterampilan. Oleh karena itu, belajar ternyata 

merupakan proses yang kompleks dan rumit 

sehingga menimbulkan berbagai teori belajar. 
5
 

c. Tujuan Pengembangan Kurikulum 

Sebagaimana dikemukakan di berbagai media, 

pengembangan kurikulum mandiri menghasilkan manusia 

Indonesia yang produktif, kreatif, inovatif dan afektif 

dengan memperkuat sikap, keterampilan dan pengetahuan 

yang tertanam. Dalam hal ini, pengembangan kurikulum 

menitikberatkan pada pembangunan kompetensi dan 

karakter siswa sebagai perpaduan antara pengetahuan, 

keterampilan dan sikap yang dapat ditunjukkan siswa untuk 

memahami secara kontekstual konsep yang dipelajarinya. 

Kurikulum mandiri memungkinkan guru untuk 

menilai hasil belajar siswa dalam proses pencapaian tujuan 

pembelajaran, mencerminkan penguasaan dan pemahaman 

tentang apa yang dipelajari. Oleh karena itu, mahasiswa 

harus mengetahui kriteria kompetensi dan pengelolaan 

karakter yang digunakan dalam evaluasi hasil belajar, 

sehingga mahasiswa dapat mempersiapkan diri dengan 

menguasai beberapa kompetensi dan karakter tertentu yang 

merupakan prasyarat untuk melanjutkan studi. tingkat 

keahlian dan manajemen karakter berikutnya.
6
 

2. Pendidikan Agama Islam 

a. Pengertian Pendidikan Agama Islam  

  Pendidikan Agama Islam merupakan salah satu dari 

tiga mata pelajaran yang wajib masuk dalam kurikulum setiap 

sekolah resmi di Indonesia. Karena kehidupan beragama 

merupakan dimensi kehidupan yang diharapkan dapat terpenuhi 

secara integral. Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah bagian 

                                                             
 

5
S. Nasution, Asas-Asas Kurikulum (Jakarta: Bumi Akasara, 2018), 

14. 

 
6
Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013 

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2019), 65-66. 
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dari pendidikan Islam dan pendidikan kerakyatan, yang 

merupakan mata pelajaran wajib di semua lembaga pendidikan 

Islam. Sebagaimana tertuang dalam GBPP PAI di sekolah 

umum, pendidikan agama Islam adalah usaha sadar dan 

terencana untuk melatih peserta didik mengenal, memahami dan 

menghayati ajaran Islam, dengan komitmen menjunjung tinggi 

pemeluknya. dalam hubungannya dengan agama lain, agar 

kerukunan antar umat beragama mewujudkan persatuan dan 

kesatuan bangsa. 
7
 

b. Tujuan Pendidikan Agama Islam 

  Tujuan pendidikan agama Islam adalah untuk 

memajukan dan meningkatkan keimanan dengan cara 

membekali dan menanamkan pengetahuan, penghayatan, 

pengamalan dan pengalaman keislaman kepada peserta didik 

agar menjadi umat Islam yang unggul dalam iman, takwa, terus 

memajukan bangsa dan negara. Pada dasarnya fokus utama 

ajaran Islam adalah hubungan antar manusia yang sarat dengan 

nilai-nilai menurut moralitas sosial. Oleh karena itu, arah 

pendidikan akhlak dalam al-Qur'an dan secara tegas dalam 

hadits Nabi tentang misi Nabi adalah untuk memperbaiki akhlak 

negara Arab saat itu. Maka ketika kita berbicara tentang 

pendidikan agama Islam, baik makna maupun tujuannya harus 

terkait dengan penanaman nilai-nilai Islam, dan etika sosial atau 

moralitas sosial tidak boleh dilupakan. Penanaman nilai-nilai 

tersebut juga terkait dengan mengembalikan keberhasilan hidup 

(hasana) di dunia kepada para murid, yang kemudian 

menghasilkan kebaikan (hasana) di akhirat. 
8
 

c. Fungsi Pendidikan Agama Islam 

  Sebagai mata pelajaran, pendidikan agama Islam 

memiliki tugas yang berbeda dengan mata pelajaran lainnya. Ia 

dapat memiliki peran yang berbeda-beda tergantung dari tujuan 

yang dicapai oleh masing-masing lembaga pendidikan. Namun 

secara umum Abdul Majid menemukan bahwa kurikulum 

pendidikan agama Islam untuk sekolah/madrasah berfungsi 

sebagai berikut:   

                                                             
 

7
Samsul Nizar, Pengantar Dasar-Dasar Pemikiran Pendidikan 

Islam (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2019), 2. 

 
8
Abu Ahmadi dan Noor Salimi. Dasar-Dasar Pendidikan Agama 

Islam (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2017), 69. 
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a. Pengembangan, yaitu memantapkan keimanan dan 

ketaqwaan peserta didik kepada Allah SWT yang tergabung 

dalam lingkungan keluarga. Pada prinsipnya dan yang 

terpenting, kewajiban menjadi milik setiap orang tua dalam 

keluarga. Misi sekolah adalah menumbuhkembangkan, 

menanamkan keimanan dan ketakwaan yang dilakukan oleh 

setiap orang tua dalam keluarga. Tugas sekolah adalah 

mengembangkan anak melalui pengajaran, pengajaran dan 

latihan sedemikian rupa sehingga iman dan taqwa 

berkembang secara optimal sesuai dengan tingkat 

perkembangannya.   

b. Penanaman nilai, sebagai pedoman hidup untuk menemukan 

kebahagiaan dalam kehidupan dunia dan ruh yang 

melampaui batas, yaitu. menyesuaikan diri dengan 

lingkungannya, baik fisik maupun sosial, serta mampu 

memanfaatkan lingkungannya sesuai dengan perubahan 

ajaran Islam.   

c. Penyesuaian mental, yaitu menyesuaikan diri dengan 

lingkungan fisik dan sosial serta mengubah lingkungan 

sesuai dengan ajaran Islam.   

d. Perbaikan, yaitu untuk memperbaiki kesalahan, kekurangan 

dan kelemahan siswa dalam kepercayaan diri, pemahaman 

dan pengalaman mengajar sehari-hari. 
9
 

d. Landasan Pendidikan Agama Islam  

  Dasar penyelenggaraan Pendidikan Agama Islam di 

sekolah dapat ditinjau dari beberapa aspek yaitu: 

Landasan Pendidikan Agama Islam di sekolah dapat dilihat dari 

beberapa aspek yaitu: 

a. Aspek Yuridis/Hukum 

Sisi hukum menjadi landasan pendidikan agama Islam 

dari peraturan perundang-undangan yang ada sehingga dapat 

dijadikan pedoman dalam pelaksanaan pendidikan agama di 

sekolah dan madrasah serta lembaga formal lainnya. 
10

 

Adapun landasan hukum tersebut sebagai berikut: 

  

                                                             
 

9
Sidi Gazalba, Pendidikan Umat Islam (Jakarta: Rajawali Pers, 

2017), 92. 
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1. Dasar Ideal 

 Dasar idealnya adalah falsafah negara yaitu pancasila 

pada sila pertama yaitu Ketuhanan Yang Maha Esa yang 

artinya seluruh bangsa Indonesia bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat 

Indonesia tidak memaksakan agama kepada masyarakat 

agar dapat memilih keyakinannya sesuai dengan 

keyakinannya. 
11

 

2. Dasar Struktural atau Konstitusional 

  UUD 194 di dalam Bab XI pasal 29 ayat 1 dan 2 

dinyatakan: 

a) Negara atas dasar Ketuhanan Yang Maha Esa 

b) Negara menjamin kemerdekaan bagi tiap-tiap 

masayarakat dalam memilih agama dan keyakinan 

sesuai kehendaknya sendiri.
12

 

3. Dasar Operasional 

 Dasar untuk mengatur penyelenggaraan pendidikan 

agama di sekolah.  

a) Keputusan Pemerintah Republik Indonesia No. 29 

Tahun 1990 tentang Pendidikan Menengah. Isi 

kurikulum wajib sekolah menengah terdiri dari: 1) 

Pendidikan Pancasila, 2) Pendidikan Agama, 3) 

Pendidikan Kewarganegaraan.  

b) Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 

Pendidikan agama merupakan upaya untuk 

memantapkan keimanan kepada Tuhan Yang Maha 

Esa sesuai dengan keyakinan agama yang dianut 

seseorang, dengan memperhatikan norma-norma 

agama agar tidak menyinggung agama lain yang ada 

di masyarakat sekitarnya. 
13
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b. Aspek Normatif (Religius) 

 Dasar-dasar yang bersumber dari nilai ajaran Islam 

yang terdapat di dalam Al-Qur‟an dan Hadist seperti: 

1. Dalam surat QS An-Nahl ayat 125 yang berbunyi: 

                     

                        

               

Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu 

dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan 

bantahlah mereka dengan cara yang  baik. 

Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih 

mengetahui tentang siapa yang tersesat dari 

jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui 

orang-orang yang mendapat petunjuk.” (QS 

An-Nahl ayat 125)
14

 

2. Dalam surat QS At-Taubah ayat 122 yang berbunyi: 

                    

                

                 

Artinya: ”Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi 

semuanya (ke medan perang). mengapa tidak 

pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka 

beberapa orang untuk memperdalam 

pengetahuan  mereka tentang agama dan 

untuk memberi peringatan kepada 

 kaumnya apabila mereka telah kembali 

                                                             
 

14
Al-Qur‟an, An-Nahl ayat 125, Al-Qurán dan Terjemahnya 

(Jakarta: Departemen Agama RI, Yayasan Penerjemah dan Penerbit Al-

Qurán, 2018), 281. 
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kepadanya, supaya mereka  itudapat 

menjaga dirinya.” (QS At-Taubah ayat 122)
15

 

 

c. Aspek Sosial Psikologis 

 Keberadaan manusia di muka bumi tentu 

membutuhkan manusia lain untuk memenuhi kebutuhannya. 

Relasi antar manusia dan relasi dengan Tuhan ini 

memungkinkan manusia untuk saling menghormati, 

sehingga lahirlah kebhinekaan yang baik sebagai amalan 

keagamaan. 
16

 

3. Madrasah Riset 

a. Pengertian Madrasah Riset 

Madrasah riset adalah madrasah yang telah berhasil 

mengembangkan budaya akademik berbasis riset dan 

menghasilkan hasil riset yang bermanfaat bagi pengembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi guru atau siswa madrasah. 

Ketika datang ke implementasi, para siswa adalah kekuatan 

pendorong utama di balik kegiatan penelitian. Di sana siswa 

mengembangkan keterampilan penelitian mereka melalui 

penelitian ilmiah dan teknologi sederhana. Inti dari konsep 

penelitian madrasah adalah pengembangan penelitian di 

lingkungan madrasah. 

Berdasarkan pemaparan di atas mengenai pengertian 

madrasah studi dapat disimpulkan bahwa madrasah penelitian 

adalah madrasah yang mampu membudayakan kegiatan 

penelitian di lingkungan madrasah baik siswa maupun guru, 

mengembangkan penelitian untuk menghasilkan hasil 

penelitian guna meningkatkan dan melengkapi iptek untuk 

dihasilkan. 
17

 

b. Konsep Madrasah Riset 

Ide pendirian madrasah penelitian sudah ada sejak 

tahun 2010. Pada tahun 2013, mantan Menteri Agama 

Suryadarma Ali memperkenalkan Program Madrasah Riset 
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Al-Qur‟an, At-Taubah ayat 122, Al-Qurán dan Terjemahnya 
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Zuhairini, Metodologi Pendidikan Agama(Solo: Ramadhani, 
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Nasional atau biasa dikenal dengan sebutan “Pro Madrina” di 

Asrama Haji Mataram Nusa Tenggara Barat. Madrasah 

penelitian ini ada dalam Keputusan Menteri Agama (PMA) No. 

60 Tahun 2015. PMA menyebutkan bahwa madrasah penelitian 

adalah madrasah yang memiliki misi mengembangkan 

keunggulan kompetitif dalam bidang pengajaran, penelitian dan 

keilmuan. Pada tahun 2013, Kemenag menganugerahkan istilah 

“Madrasah Riset” kepada madrasah yang berusaha mendorong 

penelitian di lingkungan madrasah dengan pemberian sertifikat 

pengakuan.
18

 

Kegiatan penelitian di madrasah penelitian tidak hanya 

dilakukan 

siswa, tetapi juga guru. Siswa melakukan penelitian untuk 

meningkatkan keterampilan penelitian mereka dengan tujuan 

menemukan informasi baru. Pada saat yang sama, guru 

menemukan hasil penelitian sebagai bahan untuk memperbarui 

dan memperbaiki strategi pengajaran. Salah satu peran penting 

guru adalah sebagai fasilitator inovasi. Sebagai pemberi 

pengaruh inovasi, guru selalu berharap dapat menerapkan 

langkah-langkah inovatif berdasarkan hasil evaluasi dan refleksi 

pembelajaran yang telah dilakukannya. Langkah inovatif ini 

sebagai bentuk perubahan paradigma guru tercermin dari 

pemahaman guru dan penerapan penelitian. Kegiatan penelitian 

guru dapat dijadikan program alternatif untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran di sekolah, karena guru merupakan ujung 

tombak pengembangan kurikulum dalam konteks kurikulum 

dan pembelajaran yang sangat krusial. Dengan bantuan 

penelitian/penelitian guru, masalah pendidikan, kurikulum dan 

pembelajaran dapat dianalisis, dikembangkan dan diperbaiki 

sehingga pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan 

dapat terwujud secara nyata. 
19

 

Paldal dalsalrnyal tujualn penelitialn/penelitialn memegalng 

peralnaln yalng salngalt penting kalrenal merupalkaln alralh daln tujualn 

yalng ingin dicalpali. Tujualn penelitialn halrus dirumuskaln dallalm 

sualtu pernyaltalaln yalng jelals, teliti daln rinci, yalng menunjukkaln 

                                                             
18

 Yerence E. Brown, Innovation, Entreprenuership and Culture: 

The Interaction between Technology, Progress and Economic Growth (UK: 

Edward Elgar, 20018), 2. 
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 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan: Metode dan Paradigma 
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balhwal aldal sesualtu yalng ingin dicalpali setelalh penelitialn. Tujualn 

umum penelitialn pendidikaln itu sendiri aldallalh untuk 

menemukaln, menguji daln mengembalngkaln kebenalraln 

informalsi, konsep, prinsip daln generallisalsi tentalng pendidikaln, 

balik secalral teori malupun pralktek. 
20

 

Tujualn maldralsalh penelitialn ini tidalk lalin aldallalh untuk 

mempralktekkaln teori. Pembelaljalraln di kelals tidalk halrus 

dikalitkaln dengaln teori, tetalpi jugal halrus diwujudkaln dallalm 

bentuk pralktik. Kegialtaln yalng dilalkukaln berupal pelaltihaln 

melaltih kemalmpualn berpikir kritis, mengalnallisis, 

mendeskripsikaln, menallalr daln menemukaln pengalmaltaln balru. 
21

 

c. Peraln Guru daln Siswal Dallalm Sekolalh Riset 

Menurut pendalpalt John Dewey yalng ditulis oleh Mihye 

Won, Dewey menekalnkaln balhwal lingkungaln sekolalh halrus 

mengaljalk siswal untuk menjaldi kontributor alktif dallalm 

komunitals yalng demokraltis daln guru halrus menjaldi 

pembalngun lingkungaln belaljalr yalng produktif dalripaldal 

pengelolal pembelaljalraln siswal. Untuk menciptalkaln 

lingkungaln belaljalr yalng demokraltis daln produktif balgi siswal, 

Dewey menunjukkaln balhwal institusi altalu otoritals hieralrkis 

tidalk dalpalt dipercalyal. Nalmun, guru halrus mendalpaltkaln halk 

untuk mengaljalr siswal berdalsalrkaln pemalhalmaln daln 

pengallalmaln siswal, daln menemukaln calral untuk membualt 

kelals lebih dalpalt dialjalr, menciptalkaln lingkungaln yalng 

meralngsalng pemikiraln, mengaljalr siswal untuk berempalti 

dengaln kegialtaln pembelaljalraln daln berpalrtisipalsi dallalm siswal.  

Oleh kalrenal itu, untuk mencalpali kegialtaln penelitialn yalng 

balik daln halsil yalng balik, diperlukaln peraln yalng seimbalng 

alntalral siswal daln guru. Guru yalng malmpu berperaln sebalgali 

falsilitaltor daln membimbing siswal dallalm kegialtaln alkaldemik 

halrus didukung sebalgali penggeralk balgi siswal. 
22
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d. Pengembalngaln Kurikulum Paldal Maldralsalh Riset 

Dallalm mengembalngkaln kurikulum paldal Maldralsalh 

Riset terdalpalt talhalpaln-talhalpaln yalng halrus dilallui oleh sualtu 

lembalgal saltualn pendidikaln, di alntalralnyal aldallalh: 

1. Merumuskaln visi, misi daln tujualn lembalgal pendidikaln yalng 

bertujualn untuk meralmbalh traldisi penelitialn di maldralsalh.  

2. Membualt rencalnal straltegis untuk mengimplementalsikaln 

visi, misi daln tujualn lembalgal pendidikaln yalng bertujualn 

untuk menembus traldisi penelitialn maldralsalh.  

3. Pelaltihaln pelaltih profesionall yalng mumpuni di bidalng 

penelitialn.  

4. Mengembalngkaln progralm pembelaljalraln yalng bertujualn 

untuk mendorong traldisi penelitialn di maldralsalh.
23

 

 

B. Perspektif Islalm tentalng Teori 

1) Kurikulum 

Dalri sudut palndalng Islalm, kurikulum menurut All-

Syalibaln aldallalh kurikulum Islalm yalng mengutalmalkaln daln 

mengutalmalkaln algalmal daln alkhlalk dallalm berbalgali tujualnnyal. 

Malterinyal mencerminkaln nilali-nilali Islalm daln bersumber dalri 

All-Quraln daln Als-Sunnalh, metode pembelaljalraln, allalt daln 

teknik yalng digunalkaln dallalm kurikulum Islalm jugal 

mencerminkaln nilali-nilali algalmal. Suralt All-Balqalralh aldallalh 

sallalh saltu suralt All-Qur'aln yalng berisi kurikulum altalu malteri 

aljalraln Islalm yalng didallalmnyal terkalndung kebijalkaln almall 

shallih, pendidikaln alkhlalk, pendidikaln sosiall daln jugal 

pendidikaln alqidalh.  Nilali-nilali dimalksud terutalmal dallalm suralt 

All-Balqalralh alyalt 177, yalng berbunyi: 
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Alrtinya l:  Bukalnlalh menghaldalpkaln waljalhmu ke alralh timur 

daln balralt itu sualtu kebaljikaln, alkaln tetalpi 

sesungguhnyal kebaljikaln itu iallalh berimaln  kepaldal 

Alllalh, halri kemudialn, mallalikalt-mallalikalt, kitalb-

kitalb, nalbi-nalbi daln memberikaln halrtal yalng 

dicintalinyal kepaldal keralbaltnyal, alnalk-alnalk yaltim, 

oralng-oralng miskin, musalfir (yalng memerlukaln 

pertolongaln) daln oralng-oralng yalng memintal-

mintal; daln (memerdekalkaln) halmbal salhalyal, 

mendirikaln shallalt, daln menunalikaln zalkalt; daln 

oralng-oralng yalng menempalti jalnjinyal alpalbilal ial 

berjalnji, daln oralng-oralng yalng salbalr dallalm 

kesempitaln, penderitalaln daln dallalm peperalngaln. 

Merekal itulalh oralng-oralng yalng benalr (imalnnyal); 

daln merekal itulalh oralng-oralng yalng bertalkwal. (Qs. 

All-Balqalralh: 177). 

Alyalt di altals menjelalskaln balhwal setialp oralng 

diperintalhkaln untuk berimaln, beribaldalh, menepalti mu'almallalt, 

menepalti jalnji, bersalbalr daln segallal sesualtu yalng bermalnfalalt 

di dunial daln alkhiralt. Imaln merupalkaln tumpualn setialp muslim, 

dengaln kaltal lalin imaln menegalskaln dengaln halti balhwal Alllalh 

benalr-benalr aldal dengaln segallal kealgungaln daln 

kesempurnalalnnyal, kemudialn pengalkualn dijalnjikaln dengaln 

lisaln daln dibuktikaln dengaln perbualtaln nyaltal. Ketikal ibaldalh 

aldallalh pelalyalnaln yalng tulus kepaldal Tuhaln. Segallal sesualtu 

yalng dilalkukaln untuk kepentingaln individu daln malsyalralkalt 

sesuali dengaln tuntunaln algalmal. Ibaldalh tidalk terbaltals paldal 

melalkukaln limal rukun Islalm, tetalpi ibaldalh aldallalh setialp 

pekerjalaln yalng menyenalngkaln Alllalh.  

Alli Alhmald Maldkur dallalm Kitalb Minhalj Alt-Talrbiyalh 

meneralngkaln alrti kurikulum sebalgali berikut: 

رؼو٠ف إٌّٙظ ثؤٔٗ اٌطو٠ك اًٌَٙ اٌٛاضؼ. ٘ٛرؼو٠ف 

ػبَ ٠صٍؼ ٌىً عٛأت اٌؾ١بح ِٚغبلارٙب وبٌيهاػخ 
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اٌصٕبػخ ٚاٌزغبهح ٚاٌزوث١خ ٚغ١و مٌه. ِٚٓ ٕ٘ب لاثل 

ِٕب١ٌَوفطٛح ٔؾٛ اٌزؾص١ض. ٔؾٛ اٌزوث١خ. ٚإْ ِٕٙظ 

اٌزوث١خ فٟ رصٛهٔب ٘ٛ ٔضبَ ِزىبًِ ِٓ اٌؾمبئك 

ٚاٌقجواد ٚاٌّؼبهف ٚاٌّٙبهاد  ٚاٌّؼبث١وٚاٌم١ُ اٌضبثزخ،

الإَٔب١ٔخ ف١ٙب ثمصل إ٠صبٌُٙ إٌٝ ِورجخ اٌىّبي اٌزٟ ١٘ؤُ٘ 

     اّللّه ٌٙب، ٚرؾم١ك الأ٘لافبٌّٕشٛكح ف١ُٙ
Alrtinyal :  Kurikulum aldallalh jallaln yalng mudalh daln jelals untuk 

dilallui. Ini merupalkaln pengertialn kurikulum secalral 

umum yalng sesuali dengaln sisi kehidupaln daln segallal 

bidalngnyal seperti pertalnialn, industry, perdalgalngaln, 

pendidkaln daln sebalgalinyal. Oleh kalrenalnyal perlu 

spesifikaln, misallnyal kurikulum pendidkaln. 

Kurikulum pendidkaln dallalm aldallalh system falktal, 

stalndalr, daln nilali-nilali tetalp yalng terintegralsi, daln 

pengallalmaln, pengetalhualn, daln perubalhaln 

keteralmpilaln malnusial yalng disialpkaln oleh lembalgal 

pendidkaln kepaldal pesertal didk untuk tujualn 

membalwal merekal ke tingkalt kesempurnalaln yalng 

telalh disipkaln Alllalh untuk merekal, daln mencalpali 

tujualn yalng diinginkaln di dallalmnyal.
24

 

 

Secalral umum tujualn pelalksalnalaln KTSP aldallalh untuk 

memberdalyalkaln lembalgal pendidikaln, kalrenal dengaln 

dilalksalnalkalnnyal KTSP malkal lembalgal pendidikaln altalu 

sekolalh dalpalt mengalmbil keputusaln secalral palrtisipaltif dallalm 

pengembalngaln kurikulum yalng digunalkaln. Seballiknyal, 

Kurikulum 2013 (K-13) menitikberaltkaln paldal soft skill daln 

halrd skill, yalng meliputi alttitudinall (alfektif), skill 

(psikomotorik), daln kognitif (kognitif). Maltal pelaljalraln 

kemudialn dikembalngkaln dalri kompetensi, sedalngkaln 

kompetensi alwallnyal diturunkaln dalri maltal pelaljalraln. Selalin 

itu, pembelaljalraln yalng halrus dilalkukaln menjaldi maltal 

pelaljalraln yalng tidalk terpisalhkaln dallalm semual maltal pelaljalraln.  

2) Pendidikaln Algalmal Islalm 
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Menurut Zalkiyalh Dalraljalt, dalri sudut palndalng Islalm, 

pendidikaln algalmal Islalm aldallalh upalyal mendidik daln mendidik 

pesertal didik algalr selallu dalpalt memalhalmi aljalraln Islalm secalral 

utuh dallalm keralngkal All-Qur‟aln daln Haldits, alkidalh, alkhlalk, 

fiqih. . daln sejalralh balhwal menjelalskaln balhwal lingkup 

pendidikaln dallalm Islalm meliputi pembentukaln keseralsialn, 

keselalralsaln daln keseimbalngaln dallalm hubungaln malnusial 

dengaln Alllalh SWT, dirinyal sendiri, sesalmal malnusial, malkhluk 

lalin daln lingkungalnnyal. 
25

 

3) Maldralsalh Riset 

Dallalm balhalsal Alralb, kaltal “maldralsalh” merupalkaln 

bentuk “deskripsi tempalt” (zhalralf malkaln) dalri alkalr kaltal 

“dalralsal”. Secalral halrfialh, “maldralsalh” dialrtikaln sebalgali “tempalt 

belaljalr” altalu “tempalt mengaljalr”. Kaltal “midrals” jugal dalpalt 

diturunkaln dalri kaltal dalsalr “dalralsal” yalng beralrti “buku 

pelaljalraln” altalu “tempalt belaljalr”; kaltal "all-midrals" jugal dialrtikaln 

sebalgali "rumalh untuk mempelaljalri Taluralt". Dallalm pralktiknyal, 

memalng aldal maldralsalh yalng tidalk halnyal mengaljalrkaln ilmu 

algalmal (all-'ulum all-diniyyalh) tetalpi jugal ilmu-ilmu yalng 

dialjalrkaln di sekolalh-sekolalh umum. Selalin itu, aldal maldralsalh 

yalng mengkhususkaln halnyal paldal pelaljalraln algalmal yalng sering 

disebut Maldralsalh Diniyalh. Falktal balhwal kaltal “maldralsalh” 

beralsall dalri balhalsal Alralb daln tidalk diterjemalhkaln ke dallalm 

balhalsal Indonesial membualt oralng lebih memalhalmi “maldralsalh” 

sebalgali lembalgal pendidikaln Islalm, yalitu “tempalt belaljalr 

algalmal” altalu “tempalt medialsi urusaln algalmal daln kealgalmalaln. 

"Petunjuk". 

Penelitialn Telalh diketalhui di kallalngaln palral alhli balhwal 

penelitialn ilmialh halrus didalsalrkaln paldal beberalpal prinsip untuk 

mengalralh paldal halsil yalng dihalralpkaln. Kebebalsaln berpikir 

aldallalh pilalr terpenting penelitialn ilmialh. Penelitialn tidalk benalr 

talnpal kebebalsaln berpikir. Ini lebih luals daln lebih umum 

dalripaldal kebebalsaln observalsi.  

Malkal kebebalsaln berpikir halrus aldal talnpal keterikaltaln 

sedikitpun algalr malnusial bisal hidup dengaln ilmu yalng diberikaln 

Alllalh SWT. 

Dalri sudut palndalng Islalm, kebebalsaln berpikir beralsall dalri dual 

sumber, yalitu: 
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Pertalmal, bentuk alsli alkall malnusial itu sendiri, Alllalh SWT altals 

kehendalk-Nyal membebalskaln bentuk alkall malnusial dalri 

belenggu yalng membaltalsi geralknyal. Ial bebals memikirkaln alpal 

yalng disukalinyal, daln kedual alturaln-alturaln eksternall yalng 

mempengalruhi pemikiraln seseoralng, seperti prinsip-prinsip 

algalmal, hukum sekuler, normal daln pemalhalmaln sosiall sertal 

nilali-nilali yalng secalral lalngsung mempengalruhi persepsi daln 

pemikiraln. Demikialn pulal, metodologi penelitialn menempaltkaln 

hall-hall ini di balgialn yalng tepalt. Kebebalsaln berpikir dallalm salins 

ditekalnkaln dallalm suralt All Ghalalsyiyalh alyalt 17-22 daln dallalm 

suralt Yunus alyalt 101. Alllalh SWT membaltalsi fenomenal yalng 

halrus dialnallisis malnusial. Ini aldallalh prinsip penting dallalm 

penelitialn ilmialh, yalitu pembaltalsaln subjek, seperti dallalm Suralt 

All Balqalralh alyalt 164 daln Suralt All Aln'alm alyalt 38. Kemudialn 

Alllalh SWT menjelalskaln secalral spesifik fenomenal tersebut algalr 

dalpalt memfalsilitalsinyal. algalr malnusial dalpalt mempelaljalrinyal 

daln mengalmbil malnfalalt dalrinyal (QS Aln Nur alyalt 43-44). 

Penelitialn ilmialh halrus didalsalrkaln paldal alrgumen yalng malsuk 

alkall, bukaln alsumsi, dugalaln altalu falntalsi. Ilmialh aldallalh ilmu 

yalng secalral ilmialh memenuhi persyalraltaln (kalidalh) ilmu, yalng 

memenuhi empalt syalralt, yalitu: 

obyektif, metodis, sistemaltik, daln dalpalt diteralpkaln secalral 

umum. Alpallalgi seseoralng yalng bekerjal di dunial salins 

(alkaldemisi), jalngaln alsall menjiplalk talnpal dalsalr yalng kualt.
26
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C. Keralngkal Berfikir 

Galmbalr 2.1 

Keralngkal Berfikir 
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